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ABSTRAK 

 

 

Fadilla Adhasahni (20233027) : Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Restoran di Kota Bukittinggi 

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, SE.MM 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 

pengetahuan  perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota 

Bukittinggi. Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Badan Keuangan Kota Bukittinggi yang beralamat Jl. 

Sudirman No 27-29, Sapiran, Kec. Aur Birugo Tigo Baleh, Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat 26181. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak restoran sampai 

tahun 2022 yang terdaftar di Badan Keuangan Kota Bukittinggi yang berjumlah 

210 restoran. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Sample Random 

Sampling menggunakan rumus dari Slovin sehingga jumlah sampel yang 

diperoleh sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis tingkat capaian responden yaitu dengan melakukan proses transformasi 

data penelitian dalam bentuk tabulasi berdasarkan kuesioner Pengaruh 

Pengetahuan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Bukittinggi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bukittinggi dapat dikatakan 

baik dengan persentase 78,9%. Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan 

perpajakan di Kota Bukittinggi masuk dalam kategori baik dengan persentase 

74% dan kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi masuk dalam 

kategori sangat baik dengan persentase 83,9%. Pada penelitian ini pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak termasuk siginifikan atau berkorelasi 

dengan signifikasinya <0.001.  

 

 
Kata kunci : pengetahuan perpajakan, kepatuhan wajib pajak,pajak 

restoran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak menjadi 

pemegang andil terbesar dalam pembangunan di seluruh aspek kehidupan di 

negara ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa pajak, pembangunan tidak 

akan berjalan lancar karena besarnya biaya yang diperlukan tidak akan bisa 

ditutupi dengan pinjaman dan bantuan luar negeri.  

Penarikan pajak di suatu daerah disesuaikan dengan UU Nomor 28 tahun 

2009, sesuai dengan UU tersebut maka kabupaten atau kota diperkenankan 

untuk menarik pajak daerah. Menurut Undang-Undang Pajak Daerah No 28 

Tahun 2009, pajak daerah merupakan kontribusi wajib kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Pajak daerah adalah pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah yang 

hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran daerah. Sumber dari pajak 

daerah tersebut diharapkan menjadi sumber biaya yang digunakan untuk 

melakukan pembangunan daerah yang akan menyejahterakan rakyat. 
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Kemampuan pajak daerah yang dimiiki setiap daerah dalam berotonomi. Oleh 

karena itu, perolehan atas pajak daerah tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan Pendapatan Daerah Asli (PAD).  

Salah satu pajak daerah yang potensinya semakin berkembang seiring 

dengan semakin diperhatikannya komponen sektor jasa dalam pembangunan 

sehingga dapat memunjang berkembangnya adalah pajak restoran. Pajak 

restoran merupakan salah satu sumber penerimaan pajak daerah. Pajak 

restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan restoran. Restoran 

adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, 

dan sejenisnya termasuk tata boga/katering. Pengenaan pajak restoran tidak 

mutlak ada pada seluruh daerah atau kota yang ada di Indonesia.  

Susilawati dan Budhiartha (2013) menyatakan kepatuhan wajib pajak 

dapat menjadi salah satu penunjang yang biasa mewujudkan peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. Pemerintah daerah dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah salah satunya dengan menggali sumber-sumber yang berpotensi 

untuk dipungut sebagai pajak daerah untuk meningkatkan penerimaan daerah. 

Pajak daerah dikelola oleh pemerintah provinsi maupun pemerintah kabupaten 

atau kota. Menurut Gibran (2015), kepatuhan adalah motivasi seseorang, 

kelompok atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan. Kepatuhan wajib pajak adalah suatu sikap terhadap 

fungsi pajak, berupa konstelasi dari komponen kognitif, efektif, dan konotatif 
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yang berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap 

makna dan fungsi pajak (Yadnyana dan Sudikda,2011).  

Pemahaman peraturan perpajakan adalah segala hal yang berkaitan dengan 

peraturan yang ditetapkan Dirjen Pajak yang dimengerti dengan benar dapat 

melaksanakan apa yang telah dipahami sesuai ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan (Mustofa dkk, 2016:3). Pemahaman wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak dalam memahami peraturan 

yang telah berlaku. Wajib pajak yang memahami peraturan perpajakan akan 

lebih menaati hak dan kewajibannya sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan sehingga wajib pajak tersebut akan patuh terhadap kewajibannya. 

Kota Bukittinggi adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Sumatera 

Barat. Kota ini memiliki Potensi yang sangat tinggi dalam peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah dalam sektor pajak restoran. Kota yang memiliki 

alam yang indah dan menyejukkan ini menarik minat para wisatawan untuk 

mengunjungi kota ini dalam menghabiskan akhir pekan dan masa liburan 

mereka. Sehingga dengan topografi wilayah dan kawasan nya yang cukup luas 

ini membuat kota Bukittinggi dijuluki sebagai Kota Wisata.  

Kota Bukittinggi memiliki potensi yang cukup besar dalam peningkatan 

PAD dari sektor pajak restoran. Dengan kawasan alam yang indah inilah Kota 

Bukittinggi menarik para wisatawan untuk datang ke Kota Bukittinggi, baik 

wisatawan lokal maupun wisatawan Mancanegara. Dan para wisatawan juga 

tidak kalah lupa disuguhi dengan berbagai menu kuliner khas Kota 
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Bukittinggi, seperti nasi kapau yang menjadi icon utama Kota Bukittinggi, 

pusat oleh-oleh Sumatera Barat, dan restoran-restoran yang menyajikan 

santapan kuliner Kota Bukittinggi khususnya dan Sumatera Barat umumnya. 

Hal ini tentu saja mendapatkan keuntungan bagi Pemerintah Daerah dari segi 

pajak restorannya. Penerimaan dari sektor pajak restoran memberikan 

kontribusi terhadap PAD Kota Bukittinggi berkisar antara 17-20 % tiap 

tahunnya.  

Meskipun Badan Keuangan Daerah Kota Bukittinggi telah mencapai target 

realisasi dalam menggali potensi penerimaan dari sektor pajak restoran, 

namun masih ada kendala dalam kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan 

omset mereka secara jujur. Kepatuhan wajib pajak ini menjadi kendala utama 

dalam mengoptimalkan penerimaan dari sektor pajak restoran.Karena 

peraturan perundang-undangan perpajakan Indonesia menggunakan system 

self assessment, yang mana system ini memberikan kepercayaan dan tanggung 

jawab kepada wajib pajak untuk menghitung dan membayar sendiri pajak 

terhutang. Dari permasalahan tersebut akan meyebabkan pendapatan daerah 

Kota Bukittinggi dari segi pajak restoran menjadi tidak optimal dan tidak 

sesuai dengan target yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.  

Dalam data dari Badan Keuangan Kota Bukittinggi, jumlah Restoran yang 

patuh dan tidak patuh dalam menyetorkan pajaknya ke Badan Keuangan Kota 

Bukittinggi dari tahun 2019 sampai tahun 2022 dapat dilihat dari tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1 Jumlah Kepatuhan Restoran dalam pembayaran pajak di Badan 

Keuangan Kota Bukittinggi dari tahun 2019-2022 

No Tahun Jumlah 

Restoran 

Sudah 

Membayar 

pajak 

Belum 

membayar 

pajak 

Persentase 

(%) 

1 2019 164 143 21 87% 

2 2020 176 176 - 100% 

3 2021 155 147 8 94% 

4 2022 210 131 79 62% 

Sumber : Badan Keuangan Kota Bukittinggi  

Dapat dilihat dari tabel 1 diatas, masih ada wajib pajak yang tidak patuh 

dalam membayar pajaknya. Hal ini sudah diuji dari data yang diberikan 

Badan Keuangan Kota Bukittinggi. Restoran tersebut meminta pajak kepada 

pelanggannya tapi belum membayarkan pajak tersebut ke Badan Keuangan 

Kota Bukittinggi. Artinya wajib pajak restoran masih belum memahami 

mengenai peraturan pajak restoran dan belum memahami pentingnya 

pengetahuan pajak restoran. Karena adanya permasalahan tersebut, penulis 

tertarik dalam mengambil permasalahan ini untuk penelitian Tugas Akhir 

penulis karena penulis lebih meneliti bagaimana pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi.  

Menurut Mulyati (2021) Semakin banyaknya pengetahuan 

perpajakan yang diketahui oleh wajib pajak maka semakin tinggi 

kesadaran yang dimiliki wajib pajak sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, 

sebaliknya jika semakin sedikit pengetahuan perpajakan yang diperoleh 
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wajib pajak maka semakin rendah pula kesadaran wajib pajak sehingga 

dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kota Bukittinggi” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran di Kota Bukittinggi?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota 

Bukittinggi?  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar A.Md pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini juga diharapkan dapat  

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengetahuan perpajakan 
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terhadap kepatuhan pajak restoran serta menjadi pedoman untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan referensi 

bagi penelitian sejenis, sehingga pengembangan ilmu perpajakan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

3.  Bagi Instansi  

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Badan Keuangan Kota 

Bukittinggi sebagai bahan pertimbangan, perbaikan dan pengembangan 

dalam menetapkan target penerimaan Pajak Restoran yang lebih baik ke 

depannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

di Kota Bukittinggi termasuk kategori baik artinya bahwa wajib pajak 

restoran secara keseluruhan sudah mengetahui dan memahami pengertian 

pajak restoran namun ada beberapa wajib pajak yang tidak mengerti tentang 

tata cara pembayaran pajak restoran 

2. Kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi termasuk kategori 

sangat baik artinya wajib pajak telah melaksanakan kewajibannya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

3. Setelah di uji korelasi antara variabel pengetahuan perpajakan terhadap 

variabel kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi memiliki 

hubungan atau berkorelasi. Jadi antara pengetahuan perpajakan memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti mencoba 

memberikan saran sebagi berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

di Kota Bukittinggi sangat baik, diharapkan terus ditingkatkan. Selain itu 

pemerintahan yang terkait harus selalu melakukan sosialisasi pengetahuan 

akan kewajiban wajib pajak restoran di Kota Bukittinggi. 

2. Bagi wajib pajak restoran yang berada di Kota Bukittinggi sebaiknya lebih 

menambah pengetahuan mengenai peraturan-peraturan perpajakan dan 

sanksi yang berlaku, agar dapat memenuhi kewajiban dengan baik. Dengan 

begitu dapat membantu meningkatkan pendapatan asli daerah kota 

Bukittinggi dan memajukan Kota Bukittinggi yang lebih baik lagi seiring 

dengan berjalannya waktu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah atau mengubah 

variabel penelitian sehingga dapat ditemukan variabel baru yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak serta memperbaharui penelitian yang 

ada. 
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